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PERANCANGAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN 
KAKU PADA RUAS JALAN BETUNG – BATAS KOTA SEKAYU 

STA 0+200 – STA 8+500 PROVINSI SUMATERA SELATAN 
 
 

ABSTRAK 
 
 
Perancangan geometrik dan tebal perkerasan kaku pada ruas jalan betung – 
batas kota sekayu STA 0+200 -  8+500 Provinsi Sumatera Selatan 
merupakan perencanaan pembangunan jalan yang dititik beratkan pada 
perencanaan bentuk fisik sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari jalan, 
yaitu aman dan nyaman serta dapat memberikan pelayanan yang optimum 
kepada pengguna jalan sehingga dapat digunakan menjadi akses 
penghubung antar daerah. Sehingga jalan dapat berfungsi sebagai sarana 
transportasi untuk mendukung bidang ekonomi, sosial, budaya dan 
lingkungan agar tercapai suatu keseimbangan dan dapat dicapai pemerataan 
pembangunan antar daerah. Pada skripsi ini, desain perancangan geometrik 
jalan didasarkan pada volume kendaraan, kelas jalan, medan jalan, dan 
beban lalu lintas kendaraan yang meliputi perhitungan alinyemen 
horizontal, alinyemen vertikal, perhitungan tebal perkerasan, dan bangunan 
pelengkap berdasarkan kriteria standar yang dikeluarkan oleh Dirjen Bina 
Marga. Berdasarkan hasil perhitungan pada ruas jalan betung – batas kota 
sekayu digolongkan sebagai jalan Arteri Kelas I pada medan bukit dengan 
12 tikungan, yaitu 4 jenis tikungan Full Circle (FC), 4 jenis Spiral – Spiral 
(SS), dan 4 jenis Spiral – Circle – Spiral (SCS). Perkerasan yang digunakan 
merupakan perkerasan kaku dengan ketebal 20 cm. Perkiraan biaya yang 
dibutuhkan pada pembangunan ruas jalan betung – batas kota sekayu Rp. 
85.592.762.000,00 (Delapan Puluh Lima Miliyar Lima Ratus Sembilan 
Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Dua Ribu Rupiah) 
 
 
 

 
Kata kunci : Jalan, Perencanaan Geometrik, Perkerasan Kaku 
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GEOMETRIC DESIGN AND RIGID PAVEMENT THICKNESS AT 
BETUNG ROAD – SEKAYU CITY CROSSING ROAD STA 0+200 – 

8+500 SOUTH SUMATERA PROVINCE 
 

ABSTRACT 
 

 Geometric design and rigid pavement thickness on the Betung – 
Sekayu city boundary STA 0+200 - 8+500 South Sumatra Province is a road 
development plan that focuses on planning the physical form so that it can 
fulfill the basic functions of the road, namely safe and comfortable and can 
provide optimum service to road users so that it can be used as an access 
link between regions. So that the road can function as a means of 
transportation to support the economic, social, cultural and environmental 
fields in order to achieve a balance and achieve equitable development 
between regions. In this thesis, the geometric design of the road is based on 
vehicle volume, road class, road terrain, and vehicle traffic load which 
includes the calculation of horizontal alignment, vertical alignment, 
pavement thickness calculation, and complementary buildings based on 
standard criteria issued by the Director General of Highways. Based on the 
results of calculations on the Betung – Sekayu city boundary road, it is 
classified as a Class I Arterial road on hill terrain with 12 bends, namely 4 
types of Full Circle bends (FC), 4 types of Spiral – Spiral (SS), and 4 types 
of Spiral – Circle – Spirals (SCS). The pavement used is rigid pavement with 
a thickness of 20 cm. Estimated costs required for the construction of the 
Betung – Sekayu city boundary road section Rp. 85.592.762.000,00 (Eighty 
Five Billion Five Hundred Ninety Two Million Seven Hundred Sixty Two 
Thousand Rupiah) 
 
 
 
 
Keyword : Road, Geometric Design, Rigid Pavement 
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